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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab 4, dapat ditarik tiga 

buah kesimpulan yang menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan pada Bab 

1. Kesimpulan berikut juga sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan 

pada Bab 1. 

1) Kondisi struktur modal yang diwakili oleh LDAR, DER, dan TIE 

perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam sub sektor telekomunikasi 

dalam periode yang berbeda sangat bervariasi selama periode penelitian. 

Selama periode 2011 sampai dengan 2015, PT Telkom Indonesia Tbk selalu 

memiliki rasio LDAR dan DER paling kecil berturut-turut sebesar 0,157447 

dan 0,580961 pada kuartal pertama tahun 2015 dan juga rasio TIE paling 

besar diantara perusahaan-perusahaan lain sebeasr 22,789847 pada kuartal 

ketiga tahun 2012. Sementara selama periode itu PT Smartfren Telecom Tbk 

selalu mencatat rasio TIE sebesar 0, dan juga mencatat rasio LDAR dan DER 

terbesar selama periode tersebut yaitu berturut-turut sebesar 0,559988 dan 

4,201967 terjadi pada kuartal empat tahun  2013. Rata-rata dari rasio LDAR 

selama 5 tahun adalah sebesar 0,36790176 memiliki standar deviasi sebesar 

0,116434796. Rata-rata dari rasio DER selama 5 tahun adalah sebesar 

1,96087436 dengan standat deviasi sebesar 1,066196216. Terakhir rata-rata 

rasio TIE selama periode tersebut adalah sebesar 5,83852929 memiliki 

standar deviasi sebesar 7,303740413. 

 

2) Kondisi pertumbuhan harga saham perusahaan-perusahaan yang tergabung 

dalam sub sektor telekomunikasi juga sangat bervariasi sepanjang periode 

penelitian. Penurunan harga saham paling besar pernah terjadi pada saham PT 

Smartfren Telecom Tbk, yaitu pada kuartal pertama tahun 2012 sebesar 

93,3%, sedangkan peningkatan harga saham paling besar terjadi pada PT 
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Indosat dengan kenaikkan sebeasr 46,67%. Selama periode waktu penelitian 

rata-rata harga saham perusahaan cenderung meningkat sebesar 0,031% 

dengan standar deviasi sebesar 1,863705. 

 

3) Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa struktur modal yang diwakili oleh rasio Long-term 

Debt to Aset Ratio (LDAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Time Interest 

Earned (TIE) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan harga 

saham pada perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam sub sektor 

telekomunikasi Bursa Efek Indonesia periode 2011 sampai dengan 2015. 

Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil uji F yaitu F hitung sebesar 1,114 

dan F tabel (df1=3, df2=76) sebesar 1,1168. Karena F hitung lebih kecil dari 

F tabel, maka gagal menolak Ho. Hubungan antara variabel independent dan 

variabel dependent berdasarkan nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,205 

yang berarti sangat lemah. Berdasarkan nilai  yang didapat, yaitu sebesar 

0,042 dapat disimpulkan bahwa struktur modal yang diukur menggunakan 

raiso LDAR, DER dan TIE memiliki kontribusi sebesar 4,2% terhadap 

perubahan harga saham. Sedangkan 95,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil regresi berganda didapatkan hasil nilai konstanta sebesar -

0,66, -0,115 untuk nilai koefisien korelasi LDAR, 0,036 untuk nilai koefisien 

korelasi DER dan 0,007 untuk nilai koefisien korelasi TIE. 

 Dari hasil analisis statistika yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 

struktur modal tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan-perusahaan yang 

tergabung dalam sub sektor telekomunikasi Bursa Efek Indonesia. Dari koefisien 

determinasi sebesar 4,2% disimpulkan bahwa investor tidak mempertimbangkan 

struktur modal sebagai salah satu dasar dalam pengambilan keputusan berinvestasi 

saham khususnya pada sub sektor telekomunikasi. Faktor-faktor lain seperti 

profitabilitas perusahaan, faktor makroekonomi, data historis harga saham dan 

penggunakan modal dapat menjadi faktor-faktor yang memengaruhi harga saham. 
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5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memberikan beberapa 

saran, yaitu:  

1) Diharapkan penelitian ini dapat memberikan ketertarikan bagi peneliti lainnya 

untuk melakukan penelitian-penelitian dengan topik sejenis. Bagi peneliti yang 

tertarik melakukan topik sejenis, diharapkan dapat menambah variabel 

independent lainnya, sehingga investor dapat mengetahui faktor mana yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam berinvestasi saham pada perusahaan-

perusahaan yang tergabung dalam  sub sektor telekomunikasi.  

 

2) Bagi investor/calon investor diharapkan penelitian ini menjadi referensi sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam berinvestasi saham khususnya pada sub 

sektor telekomunikasi Bursa Efek Indonesia untuk mempertimbangkan faktor 

lainnya seperti investasi yang dilakukan perusahaan untuk kedepannya dan 

kondisi fundamental perusahaan selain struktur modal atau weighted average 

cost of capital. Namun walaupun hasil penelitian menyebutkan bahwa struktur 

modal tidak berpengaruh terhadap harga saham, sebaiknya investor tetap 

mempertimbangkan harga saham. The current commitment of money or other 

resources in the expectation of  reaping future benefits 
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